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ABSTRACT 

 

This research is to improve the students achivement of math at class VII.3 

SMP Negeri 11 Pekanbaru through apply of cooperative learning model structural 

approach of Numbered Heads Together. This research is classroom action 

research with two cycles including planning, implementation, observation and 

reflection. The success of the action is marked by improved of the increase of 

achivement. Increased of achievement marked by value of student's individual  

progress and reaching of KKM score. The results of research showed activity of 

teacher and students improved after doing an action. Number of students who 

reach a score of KKM on UH in the end of each cycle increase compared to the 

number of students who reach a score of KKM on base score and the number of 

students who get value of individual  progress 20 and 30 more than the number of 

students who get value of individual  progress 5 and 10. The results of this 

research show that apply of cooperative learning model structural approach of 

NHT make a change in the learning process and increased students achivement of 

math at class VII.3 SMP Negeri 11 Pekanbaru. Based on these results, apply of 

cooperative learning model structural approach of NHT can improve achivement 

of students math. 
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PENDAHULUAN 

Peranan sumber daya manusia terdidik sebagai tenaga kerja terasa penting 

jika memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknoogi di masa 

sekarang ini. Sumber daya manusia yang demikian dihasilkan antara lain melalui 

jenjang pedidikan, yakni pendidikan dasar, menengah serta perguruan tinggi. 

Mata pelajaran yang diberikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

antara lain adalah kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi di SMP dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi 

dasar ilmu pengetahuan dan teknologi, membudayakan berpikir ilmiah secara 

kritis, kreatif dan mandiri (Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006). Belajar 
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matematika dapat mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah secara kritis, 

kreatif dan mandiri. 

Sebagai suatu disiplin ilmu, matematika memiliki tujuan pembelajaran yang 

tercantum dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006.  Tujuan pembelajaran ini 

akan tercapai dengan dilaksanakannya proses pembelajaran yang baik.  Kenyataan 

di lapangan berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII.3 

SMP Negeri 11 Pekanbaru dan hasil observasi di kelas VII.3 SMP Negeri 11 

Pekanbaru kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan belum sesuai dengan 

Permendiknas No. 41 Tahun 2007. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 

belum dapat mengoptimalkan partisipasi peserta didik di kelas. Akibatnya terjadi 

dominasi beberapa peserta didik di kelas, baik ketika mengerjakan tugas secara 

individu maupun berkelompok. Kegiatan pembelajaran yang belum terlaksana 

dengan baik ini mengakibatkan hasil belajar matematika peserta didik belum 

sesuai dengan yang diharapkan.  Berdasarkan data yang diperoleh dari guru 

matematika kelas VII.3 SMP Negeri 11 Pekanbaru, diketahui bahwa persentase 

ketercapaian KKM peserta didik untuk materi Bilangan Bulat kompetensi dasar 

Melakukan operasi hitung bilangan bulat dan pecahan; dan Menggunakan sifat-

sifat operasi hitung bilangan bulat dan pecahan dalam pemecahan masalah adalah 

25%, dengan KKM mata pelajaran matematika yang ditetapkan di kelas VII.3 

SMP Negeri 11 Pekanbaru adalah 76. 

Adanya kesenjangan antara harapan dengan kenyataan yang terjadi di kelas 

VII.3 SMP Negeri 11 Pekanbaru mengakibatkan perlu adanya tindakan perbaikan 

yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil 

belajar. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah menerapkan model 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran dan memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

mengeksplorasi, mengelaborasi, dan mengkonfirmasi ide-ide yang berkaitan 

dengan tugas belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

partisipasi aktif peserta didik di dalam pembelajaran adalah model pembelajaran 

kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama menyelesaikan 

tugas-tugasnya dalam kelompok kecil yang bersifat heterogen. 

Asma (2006) mengatakan terdapat kekurangan dari pembelajaran 

kooperatif, salah satunya yaitu kontribusi dari peserta didik yang berkemampuan 

rendah menjadi kurang dan peserta didik yang memiliki prestasi tinggi akan 

mengarah pada kekecewaan.  Berdasarkan hasil observasi di kelas VII.3 SMP 

Negeri 11 Pekanbaru dan berdasarkan kekurangan kooperatif yang dikemukakan 

Asma (2006) tersebut, maka diperlukan pendekatan struktural Numbered Heads 

Together (NHT) untuk mengatasi kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif di kelas. Pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi peserta didik dan memiliki tujuan 

untuk meningkatkan penguasaan akademik setiap peserta didik. Peserta didik 

ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 3-5 orang yang merupakan 

campuran menurut tingkat akademis, jenis kelamin, suku, agama, dan sebagainya 

(Ibrahim, 2000). Masing-masing peserta didik dalam setiap kelompok diberi 

nomor kemudian saling berdiskusi dengan anggota kelompoknya.  Dengan adanya 



penomoran, diharapkan semua peserta didik terlibat aktif di dalam kelompok dan 

bertanggung jawab terhadap hasil kerja kelompoknya.  

Sehubungan dengan hal tersebut maka penerapan model pembelajaran 

kooperatif pendekatan struktural NHT dapat dilakukan dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 11 

Pekanbaru tahun pelajaran 2012/2013 pada kompetensi dasar 2.1 Mengenali 

bentuk aljabar dan unsur-unsurnya dan 2.2 Melakukan operasi pada bentuk 

aljabar. 

 
METODE PENELITIAN 

Bentuk penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas kolaboratif.  Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti sendiri, 

sedangkan mahapeserta didik lain sebagai pengamat selama proses pembelajaran.  

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus.  Menurut Arikunto (2009), model siklus 

penelitian tindakan kelas digambarkan sebagai berikut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

 

Tindakan yang dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas pada 

penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kooperatif pendekatan struktural 

NHT di kelas VII.3 SMP Negeri 11  Pekanbaru. Dengan subjek penelitian adalah 

peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 11  Pekanbaru, Jumlah peserta didik adalah 

40 orang yang terdiri dari 22 laki-laki dan 18 perempuan pada tahun pelajaran 

2012/2013.  Instrumen penelitian adalah perangkat pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data.  Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Instrumen pengumpulan data terdiri dari lembar pengamatan dan tes hasil belajar 

matematika.  Lembar pengamatan disusun berdasarkan penerapan pembelajaran 

kooperatif pendekatan struktural NHT dan diisi pada setiap pertemuan.  Lembar 

pengamatan ini digunakan untuk mengamati aktivitas  peserta didik dan interaksi 

belajar peserta didik, serta aktivitas guru selama proses pembelajaran yang perlu 

diperbaiki atau ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya. Tes hasil belajar 
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matematika bertujuan untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika 

peserta didik setelah proses pembelajaran berlangsung. Data hasil belajar 

matematika digunakan untuk menentukan ketercapaian kompetensi peserta didik 

dan keberhasilan tindakan Tes hasil belajar berupa ulangan harian I dan ulangan 

harian II. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik pengamatan dan 

teknik tes hasil belajar.  Sementara, teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

analisis data aktivitas guru dan peserta didik, serta analisis data hasil belajar 

matematika peserta didik yang terdiri dari data skor perkembangan peserta didik, 

analisis ketercapaian KKM indikator dan analisis keberhasilan tindakan yang 

terdiri dari analisis ketercapaian KKM dan analisis tabel distribusi. 

1) Analisis Data Skor Perkembangan Peserta Didik 

Analisis data skor perkembangan peserta didik terbagi dua yaitu analisis 

data skor perkembangan individu dan analisis data rata-rata skor 

perkembangan kelompok. Skor perkembangan individu diperoleh dari selisih 

skor dasar dengan skor tes hasil belajar matematika setelah penerapan 

pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT (UH1 dan UH2).  

Peneliti mengacu pada kriteria yang dibuat Slavin (1995) seperti pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Nilai Perkembangan Individu 
No. Skor Tes Nilai Perkembangan 

1 Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5 

2 Antara 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 

3 
Sama dengan skor dasar sampai 10 poin di atas skor 

dasar 
20 

4 Lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 

5 Nilai sempurna  30 

Sumber : Slavin (1995) 

Analisis data rata-rata skor perkembangan kelompok ditentukan dengan 

cara menghitung rata-rata jumlah sumbangan skor perkembangan individu 

peserta didik kepada kelompok. Berdasarkan rata-rata nilai perkembangan 

yang diperoleh kelompok, terdapat tiga tingkatan kriteria penghargaan yang 

diberikan untuk penghargaan kelompok seperti yang ada pada tabel berikut : 

Tabel 2. Kriteria Penghargaan Kelompok Menurut Guru 

Rata-rata skor perkembangan kelompok Kriteria 

     5  x  < 17,5 Baik 

 17,5  x  < 22,5 Hebat 

22,5  x   30 Super 

2) Analisis ketercapaian KKM setiap indikator, menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

    Persentase Ketercapaian KKM Indikator =   100% 

Keterangan : 

a = Jumlah peserta didik yang mencapai KKM indikator 

b = Jumlah seluruh peserta didik 



Peserta didik dikatakan mencapai KKM setiap indikator jika telah 

memperoleh nilai ≥ 76. Bagi indikator-indikator yang persentase ketercapaian 

KKM indikatornya kurang dari 100%, akan diungkapkan contoh kesalahan-

kesalahan yang dilakukan peserta didik. 

3) Analisis keberhasilan tindakan 

Menurut Suyanto (1997), apabila skor hasil belajar peserta didik 

setelah tindakan lebih baik dari pada sebelum tindakan maka dapat dikatakan 

tindakan berhasil. Analisis keberhasilan tindakan yang digunakan adalah 

analisis ketercapaian KKM dan analisis distribusi frekuensi hasil belajar. 

Analisis ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase 

jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada skor dasar sebelum 

pembelajaran kooperatif Pendekatan Struktural Numbered Heads Together 

dan persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada tes hasil 

belajar setelah menerapkan pembelajaran Kooperatif NHT yaitu pada UH I 

dan UH II. Persentase jumlah peserta didik yang mencapai KKM dapat 

dihitung dengan cara berikut: 

Persentase Ketercapaian KKM =   100% 

Keterangan : 

p = Jumlah peserta didik yang mencapai KKM 

b = Jumlah seluruh peserta didik 

Tindakan dikatakan berhasil apabila persentase ketercapaian KKM 

mengalami pningkatan dari skor dasar ke UH 1 dan dari UH 1 ke UH 2. 

Keberhasilan tindakan juga dilihat berdasarkan sebaran data skor hasil 

belajar dalam tabel distribusi frekuensi. Dengan menyajikan data dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi, dapat diperoleh gambaran yang ringkas dan 

jelas mengenai data hasil belajar peserta didik serta melihat peningkatan hasil 

belajar peserta didik setelah dilakukan  tindakan. Tindakan dikatakan berhasil 

apabila frekuensi peserta didik yang nilainya termasuk dalam dua interval 

terendah menurun dari sebelum tindakan atau jika frekuensi peserta didik 

yang nilainya termasuk dalam dua interval tertinggi meningkat dari sebelum 

tindakan. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Siklus I 

Pada siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan 

harian.  Berdasarkan lembar pengamatan dan diskusi dengan pengamat selama 

melakukan tindakan sebanyak tiga kali pertemuan, terdapat beberapa kekurangan 

yang dilakukan guru dan peserta didik, seperti langkah-langkah dan penggunaan 

waktu yang tidak sesuai dengan RPP, pada tahap “berpikir bersama” banyak 

peserta didik yang hanya menyalin jawaban teman sekelompoknya dan bertanya 

kepada kelompok lain sedang seharusnya mereka hanya berdiskusi pada 

kelompoknya masing-masing, peserta didik juga belum terlalu percaya diri dalam 

melakukan presentasi jawaban Lembar Soal NHT pada tahap “menjawab”. 

 Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus I, peneliti menyusun 

rencana perbaikan sebagai berikut: 



1. Guru perlu menegaskan kepada peserta didik bahwa peserta didik harus tepat 

waktu dalam setiap tahap pembelajaran karena ketepatan waktu dalam suatu 

tahap akan mempengaruhi tahap-tahap selanjutnya. Seiring dengan 

terbiasanya peserta didik dengan model pembelajaran pendekatan struktural 

NHT, diharapkan penggunaan waktu sesuai dengan yang direncanakan. 

2. Guru akan lebih memperhatikan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan  

RPP, sehingga proses pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Dalam proses diskusi dan head together, guru perlu memberikan penegasan 

kepada peserta didik agar tidak hanya menyalin LKPD teman sekelompok 

namun juga ikut berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

4. Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskusi hanya pada kelompoknya 

ketika waktu berdiskusi berlangsung dan jika ingin bertanya pada kelompok 

lain dapat dilakukan pada saat setelah selesai presentasi.  

5. Memotivasi peserta didik untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok 

dengan membaca dan menjelaskannya kepada teman-teman seperti seorang 

guru. 

Siklus II 

Pada siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan 

harian. Pelaksanaan siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Di siklus dua 

peserta didik sudah mengerti cara pengerjaan LKPD. Pelaksanaan siklus II lebih 

baik dari pada siklus I. Peserta didik dalam kelompok mampu berdiskusi dengan 

baik tanpa ada pertanyaan mengenai cara  pengerjaan LKPD. Setiap peserta didik 

mengerjakan LKPD. Peserta didik dalam kelompok tidak hanya menyalin LKPD 

namun juga sudah bisa berdiskusi dengan baik. 

Peserta didik telah mampu memanfaatkan waktu yang diberikan oleh guru 

dengan baik. Tidak ada penambahan waktu yang diberikan pada siklus II. 

Aktivitas guru selama proses pembelajaran  sesuai dengan yang dituliskan pada 

RPP. 

Ditinjau dari hasil belajar, peningkatan hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat dari analisis ketercapaian KKM dan analisis distribusi frekuensi hasil 

belajar peserta didik  

Analisis Data Nilai Perkembangan Dan Penghargaan Kelompok 

Tabel 2. Nilai Perkembangan Individu Peserta didik pada Siklus I dan Siklus II 

No. 
Nilai 

Perkembangan 

Siklus I Siklus II 

Jumlah 

Peserta didik 
Persentase 

Jumlah 

Peserta didik 
Persentase 

1 5 2 5 0 0 

2 10 13 32,5 1 2,5 

3 20 17 42,5 16 40 

4 30 8 20 23 57,5 

Jumlah 40 100 40 100 

Sumber: Olahan Data Hasil Penelitian (2013) 

Dari Tabel 2 diperoleh bahwa jumlah peserta didik yang memperoleh nilai 

perkembangan 20 dan 30 lebih banyak daripada jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai perkembangan 5 dan 10 untuk setiap siklus.  Hal ini berarti 

jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan nilai ulangan harian lebih 

banyak daripada jumlah peserta didik yang mengalami penurunan nilai ulangan 



harian.  Persentase jumlah peserta didik yang mengalami peningkatan nilai 

ulangan harian pada siklus I sebesar 62,5%, sementara persentase jumlah peserta 

didik yang mengalami peningkatan nilai ulangan harian pada siklus II sebesar 

97,5%. 

Tabel.3 Deskripsi Penghargaan Kelompok pada Siklus I dan Siklus II 

Kelompok 

Siklus I Siklus II 

Nilai 

Perkembangan 

Kelompok 

Penghargaan 

Nilai 

Perkembangan 

Kelompok 

Penghargaan 

A 20 Hebat 25 Super 

B 15 Baik 27,5 Super 

C 17,5 Hebat 27,5 Super 

D 15 Baik 27,5 Super 

E 15 Baik 27,5 Super 

F 20 Hebat 25 Super 

G 21,25 Hebat 25 Super 

H 15 Baik 27,5 Super 

I 16,25 Baik 27,5 Super 

J 25 Super 22,5 Super 

Sumber: Hasil Olahan Dari Data Oleh Peneliti, 2013 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, terlihat bahwa jumlah kelompok yang 

mendapat predikat Hebat menurun berganti menjadi kelompok Super pada siklus 

II, bahkan kelompok yang mendapat predikat Baik meningkat menjadi kelompok 

Super pada siklus II. 

Analisis Ketercapaian KKM Setiap Indikator 

Tabel 4.  Persentase Jumlah Peserta Didik yang Mencapai KKM Indikator pada 

Ulangan Harian 1 

No. Indikator Pembelajaran 

Jumlah PD 

yang Mencapai 

KKM 

Persentase 

(%) 

1. 
Menentukan suku-suku sejenis pada bentuk 

aljabar 
32 80 

2. 
Menyelesaiakan perkalian pada bentuk aljabar 

suku tunggal 
33 82,5 

3. 
Menyelesaikan pemangkatan pada bentuk 

aljabar suku tunggal 
15 37,5 

4. 
Menyelesaiakan pembagian pada bentuk aljabar 

suku tunggal 
30 75 

5. 
Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 

pada bentuk aljabar. 
4 10 

6. 
Menentukan nilai suatu bentuk aljabar dengan 

mensubstitusikan bilangan 
22 55 

Sumber: Analisis Data Hasil Penelitian (2013) 

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa tidak ada indikator yang persentase 

ketercapaian KKM nya 100%. Untuk itu, peneliti melihat kesalahan peserta didik 

untuk setiap indikator pada UH I, sehingga diketahui kesalahan yang dilakukan 

peserta didik di setiap indikator.  Setelah melihat kesalahan jawaban peserta didik 



pada UH-I, peneliti menyarankan untuk memberikan program remedial kepada 

peserta didik yang belum mencapai KKM dengan pengulangan kembali konsep 

perkalian bilangan positif dan negatif, sifat perkalian dan pembagian bilangan, 

pemangkatan bilangan dan sifat distributif perkalian kemudian memberikan tes 

kembali kepada peserta didik sesuai dengan indikator yang belum dicapai peserta 

didik tersebut.  

Adapun ketercapaian KKM setiap indikator pada siklus II dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5.  Persentase Ketercapaian KKM Indikator Ulangan Harian 2 

No. Indikator Pembelajaran 
Jumlah PD yang 

Mencapai KKM 

Persentase 

(%) 

1. 
Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan 

pecahan bentuk aljabar 
30 75 

2. Menyelesaikan perkalian pecahan bentuk aljabar 31 82,5 

3. Menyelesaikan pembagian pecahan bentuk aljabar 32 85 

4. Menyelesaikan pemangkatan pecahan bentuk aljabar  26 67,5 

5. 
Melakukan operasi perkalian suatu bilangan dengan 

bentuk aljabar suku dua dan suku tiga 
17 42,5 

6. 
Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar  suku 

dua dengan suku dua 
23 57,5 

7. 
Melakukan operasi pengkuadratan bentuk aljabar  

suku dua 
9 22,5 

Sumber: Analisis Data Hasil Penelitian (2013) 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa tidak ada indikator yang persentase 

ketercapaian KKM nya 100%. Untuk itu, peneliti melihat kesalahan peserta didik 

untuk setiap indikator pada UH II, sehingga diketahui kesalahan yang dilakukan 

peserta didik di setiap indikator. 

Setelah melihat kesalahan jawaban peserta didik pada UH-II peneliti 

menyarankan untuk memberikan program remedial kepada peserta didik yang 

belum mencapai KKM dengan pengulangan kembali konsep perkalian, 

pembagian dan pemangkatan bilangan atau pecahan kemudian memberikan tes 

kembali kepada peserta didik sesuai dengan indikator yang belum dicapai peserta 

didik tersebut. 

Analisis Ketercapaian KKM 

KKM mata pelajaran matematika untuk kelas X yang ditetapkan sekolah 

adalah 76.  Pada tabel berikut ini  disajikan jumlah dan persentase  peserta didik 

yang mencapai KKM dari skor dasar (sebelum tindakan) ke nilai UH I dan nilai 

UH II.  

Tabel 6. Ketercapaian KKM Sebelum dan Sesudah Tindakan 

 
Skor Dasar 

Skor Ulangan 

Harian 1 

Skor Ulangan 

Harian 2 

Jumlah peserta didik yang 

mencapai KKM 
10 12 25 

Persentase jumlah peserta didik 

yang mencapai KKM 
25 % 30 % 62,5 % 

Sumber: Analisis Data Hasil Penelitian (2013) 



Berdasarkan Tabel 6 di atas, terlihat bahwa terjadi perubahan hasil belajar  

peserta didik dari skor dasar, ulangan harian I, dan ulangan harian II.  Jumlah 

peserta didik yang mencapai KKM mengalami peningkatan, dari 10 orang pada 

skor dasar, menjadi 12 orang pada ulangan harian I, dan 25 orang di ulangan 

harian II. Hal ini menunjukkan bahwa setelah tindakan terjadi peningkatan hasil 

belajar atau terjadi perubahan hasil belajar menjadi lebih baik yang ditandai 

dengan meningkatnya jumlah peserta didik yang mencapai KKM dari skor dasar 

ke UH-I dan UH-II. 

Analisis Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta didik 

Interval 
Banyak Peserta didik 

Skor Dasar Skor UH I Skor UH II 

10-25 7 5 0 

26-40 6 4 5 

41-55 6 8 3 

56-70 11 11 5 

71-85 8 8 9 

86-100 2 4 18 

 40 40 40 

Sumber: Hasil Olahan Dari Data Oleh Peneliti, 2013 

 Berdasarkan data yang ada pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa adanya 

perubahan hasil belajar peserta didik dari skor dasar, UH I dan UH II. Frekuensi 

peserta didik yang nilainya meningkat terus bertambah, walaupun diantaranya 

masih ada yang berada di bawah KKM. Peserta didik yang nilainya pada interval 

10-25 sudah berkurang dari skor dasar ke siklus I dan siklus I ke siklus II. Peserta 

didik nilainya pada interval 86-100 terus meningkat, dari 2 peserta didik pada skor 

dasar menjadi 4 peserta didik pada siklus I dan terus bertambah menjadi 18 

peserta didik pada siklus II. Perubahan frekuensi nilai ini mengindikasikan bahwa 

hasil belajar peserta didik pada UH II lebih baik dari pada UH I dan ulangan 

sebelum dilakukan tindakan. Artinya, tindakan yang dilakukan guru pada peserta 

didik yaitu pembelajaran kooperatif pendekatan struktural Numbered Heads 

Together berhasil. 

Dengan demikian, pelaksanaan model pembelajaran kooperatif pendekatan 

struktural NHT di kelas tindakan ini telah dapat memberi kesempatan kepada 

peserta didik untuk meningkatkan partisipasi aktif mereka di dalam pembelajaran, 

saling bekerjasama, bertanggung jawab dan mendorong untuk berprestasi.  Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan Slavin (1995) bahwa pembelajaran kooperatif 

pendekatan struktural NHT dapat meningkatkan tanggung jawab peserta didik 

dalam belajar di kelompoknya. Partisipasi, tanggung jawab, dan kemampuan 

bekerja sama peserta didik yang semakin meningkat, mengakibatkan model 

pembelajaran kooperatif pendekatan struktural NHT di kelas tindakan 

meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik.   

 

 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penetitian dan pembahasan pada bab empat, diketahui 

jumlah peserta didik yang mencapai KKM dan jumlah peserta didik yang hasil 

belajarnyaa meningkat, meningkat dari sebelum tindakan ke sesudah tindakan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif pendekatan 

struktural Numbered Heads Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik kelas VII.3 SMP Negeri 11 Pekanbaru semester ganjil 

tahun pelajaran 2012/2013 pada materi pokok Operasi Bentuk Aljabar kompetensi 

dasar 2.1 Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya dan 2.2 Melakukan 

operasi pada bentuk aljabar. 

 

Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, peneliti mengajukan saran yang 

berhubungan dengan penerapan pembelajaran kooperatif pendekatan struktural 

NHT pada pembelajaran matematika, yaitu peneliti perlu memastikan bahwa 

semua peserta didik menguasai materi prasyarat untuk menunjang materi yang 

akan dipelajari.  
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